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RINGKASAN

Asuhan Kebidanan deteksi dini dan intervensi tumbuh kembang anak adalah
asuhan yang diberikan kepada bayi sampai anak prasekolah. Dilakukan asuhan
stimulasi deteksi dini yang diberikan terhadap An. C. Didapatkan hasil pengkajian
An.C mengalami kelebihan berat badan. Di sebabkan karena An. C sering
mengkonsumsi makanan berlemak dan kurangnya beraktifitas fisik. Dampak gizi
lebih pada balita penyakit degeneratif seperti jantung koroner, hipertensi, diabetes
mellitus, asma bronkhiale, dan sleep apnea Tindakan yang dilakukan yaitu
Tindakan yang dilakukan terhadap An. C adalah dengan cara mengurangi
makanan berlemak, mengurangi makanan dan minuman manis dan siap saji dan
menganjurkan ibu untuk rajin  mengikuti posyandu. Setelah dilakukan
pemeriksaan terhadap An. C didapatkan hasil BB An. C 18 kg dengan TB : 96 cm,
oleh karena itu diagnosa yang didapatkan terhadap An. C yaitu gizi lebih pada
balita. Dilaksanakan di PMB Diana Munzir, Amd.Keb Way Jepara Lampung
Timur pada tanggal 5 Februari 2020 sampai 15 Maret 2020. Yang bertujuan
supaya berat badan An.C berkurang.

Rencana asuhan kebidanan deteksi dini dan intervensi tumbuh kembang
anak yang diterapkan yaitu melibatkan ibu dalam melakukan asuhan, melakukan
diet dengan mengatur porsi makan, mengurangi makanan manis dan siap saji,
membatasi anak menonton televisi dan olahraga fisik untuk menurunkan berat
badan.

Asuhan Kebidanan deteksi dini dan intervensi tumbuh kembang anak
dilakukan sebanyak 4 kali, dengan memberikan berbagai asuhan salah satunya
pemantauan BB. Selama menjalani asuhan An.C mengalami penurunan berat
badan. Pada kunjungan kedua sudah mengalami penurunan berat badan pada anak
C. namun masih dalam kategori gemuk atau gizi lebih (17,4 kg), kemudian pada
catatan perkembangan kunjungan ketiga 10 hari kemudian terjadi penurunan berat
badan 400 gram dari 17,4 kg menjadi 17,0 kg. Pada kunjungan keempat terjadi
penurunan berat badan selama 10 hari yaitu 300 gram dari 17,0 kg menjadi 16,70
kg.

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu kelebihan berat badan terhadap An. C
telah teratasi selama 4 minggu. Diharapkan dapat membantu dan dapat di terapkan
di dalam kehidupan sehari-hari dalam penangan gizi lebih pada balita. Dan dapat
meningkatkan pelayanan kebidanan deteksi dini dan intervensi tumbuh kembang
anak pada balita yang mengalami gizi lebih.
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